BAB VI

PENUTUP

6.1 KES IMPULAN

Peran Dinas Perikanan dan Kelautan sebagai motivator dalam

pemberdayaan masyarakat nelayan di daerah pesisir Maropokot Kabupaten

Nagekeo sangatlah penting dalam menunjang kehidupan sehari-hari nelayan.

Dimana penelitian ini pada aspek pelatihan, dan modal berdasarkan indikator-

indikator penelitian serta hasil analisa yang didukung dengan data yang

diperoleh melalui wawancara terhadap informan dilapangan, maka penulis

dapat mengemukakan beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

A. Aspek Pelatihan

1.

Peran Dinas Kelautan dan Perikanan dalam program Study banding
belum dilaksanakan dengan baik. Seharusnya program ini
dilaksanakan karena dapat menambah pengetahuan masyarakat
pesisir. Dalam kenyataannya program ini sudah tidak diadakan lagi
sejak tahun 2011. Harapan dari para masyarakat nelayan bahwa
semoga kegiatan study banding ini diadakan lagi.

Program workshop yang dilakukan oleh dinas sudah berjalan
dengan baik, hanya masih ada kendala yakni masyarakat yang hadir
hanya segelintir orang saja. pernyataan ini disampaikan oleh para
informan baik itu dari dinas maupun masyarakat pesisir.

Peran Dinas Kelautan dan Perikanan dalam program pelatihan

kepada masyarakat sudah berjalan dengan baik. Pemerintah sering
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melakukan pelatihan di kalangan masyarakat nelayan, ada masukan
dari masyarakat nelayan bahwa kegiatan seperti ini jangan
dilaksanakan 1 tahun 1 kali, kalau bisa pemerintah harus adakan 2
kali dalam satu tahun. Hal ini dapat membantu para nelayan
maropokot untuk lebih terampil lagi dalam menjalani roda
kehidupan.
B. Aspek Modal

1. Peran Dinas Kelautan dan Perikanan dalam aspek pemberian modal
ini sudah berjalan dengan baik, hanya masih ada masalah antara
pemerintan dengan masyarakat yaitu ketika pemerintah
menyerahkan bantuan ke nelayan tidak sesuai dengan permintaan
para nelayan.
Contohnya : nelayan minta perahu ukuran 3 GT (3 TON) tapi
kenyataannya yang turun perahu ukuran kecil (SAMPAN). Penulis
juga melakukan wawancara dengan para Kabid di Dinas Perikanan,
mereka mengatakan bahwa nelayan Maropokot terkenal sebagai
nelayan bandel karena bantuan yang pemerintah berikan tidak
mereka gunakan untuk kehidupan mereka sehari-hari, sebagian
bantuan dari pemerintah mereka jual untuk biaya pulang kampung

(SELAYAR, SULAWESI)
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6.2

SARAN

A. Aspek Pelatihan

1. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nagekeo diharapkan

membuat atau mengadakan kembali program study banding kepada
para masyarakat pesisir/masyarakat nelayan agar nelayan yang ada
di Maropokot tidak menjadi nelayan yang tertinggal dengan

informasi dan teknologi.

. Dinas Kelautan dan Perikanan harus mampu menggerakkan

masyarakat untuk mengikuti program workshop yang telah
diadakan oleh pemerintah, karena kegiatan ini sangat penting untuk
masyarakat nelayan. Kesadaran masyarakat akan pentingnya
workshop ini masih sangat rendah, sehingga yang mengikuti
kegiatan tersebut hanya orang-orang tertentu saja atau orang yang

sama dari tahun ke tahun.

. Dinas Kelautan dan Perikanan juga harus membuat pelatihan

kepada masyarakat nelayan kalau bisa 1 tahun 2 kali. Hal ini sesuai
dengan permintaan dari para nelayan karena mereka merasa bahwa
dengan adanya kegiatan tersebut sudah sangat membantu mereka

untuk lebih terampil lagi dalam membuat peralatan tangkap mereka.

B. Aspek Modal

1. Diharapkan kepada Dinas Perikanan dan Kelautan Kketika

memberikan modal atau bantuan harus sesuai dengan permintaan

dari para nelayan, karena menurut masyarakat selama ini dinas
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memberikan bantuan tidak sesuai dengan permintaan dari para
nelayan.

. Diharapkan kepada Dinas Perikanan dan Kelautan bahwa bantuan
modal berupa uang tunai yang selama ini dinas berikan kalau bisa
tolong dinaikanlah. Karena menurut masyarakat nelayan modal
yang sudah biasa dinas berikan ini masih terbilang kecil, hal ini
yang menyebabkan mereka lebih memilih pihak swasta seperti
koperasi dIl sebagai tempat meminjam uang untuk keperluan
mereka.

. Diharapkan kepada masyarakat nelayan agar bantuan yang datang
dari pemerintah jangan dijual. Apalagi hasil dari jual barang
tersebut untuk dijadikan biaya pulang kampung. Hal ini sangat
disayangkan karena pemerintah memberikan bantuan tersebut guna
untuk menunjang kehidupan mereka sehari-hari.

. Diharapkan kepada dinas Perikanan dan Kelautan agar membentuk
team untuk melakukan kontrol rutin setiap akhir bulan agar bantuan

yang pemerintah berikan itu tidak dijual oleh para nelayan.
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